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Abstract 
 
This study aimed to describe the creativity of a group of students at SMA Negeri 5 
Pontianak who were taught used a project-based learning model on electrolyte and non- 
electrolyte solution material in terms of designing student projects and aspects of 
displaying student project results. The research method was pre-experimental design. 
The research design used was a one-shot case study. The research subject was taken by 
purposive sampling technique. The subjects in this study were students of class X IPA1 
SMA Negeri 5 Pontianak. The data collection technique was done by used measurement 
techniques. The data collection tool was carried out with a rubric for assessing student 
creativity. The results of the study obtained a value in the design aspect of project 
creation with a percentage of 65.47%, the criteria was creative enough and in the aspect 
of displaying the project results obtained a percentage of 78.55% for the creative 
criteria. 
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PENDAHULUAN 
 
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 yang 
menyebutkan tujuan pendidikan yaitu 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Kreatif yang dimaksud 
adalah kreativitas siswa, satu diantara tujuan 
pendidikan tersebut, menyebutkan menjadikan 
manusia yang kreatif (Waluyo,2019). 
Penjelasan diatas menunjukkan pentingnya 
mengembangkan kreativitas siswa dalam belajar. 
Menurut Kenedi (2017) kreativitas adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 
menemukan dan menciptakan sesuatu hal yang 
baru, cara-cara baru, model baru yang berguna 
bagi dirinya dan bagi orang lain, sedangkan 
Kristin (dalam Surya,2018) kreativitas 
merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 
untuk menghasilkan suatu hal yang baru baik dari 
ide, dan gagasan yang dimilikinya akan 
menghasilkan sesuatu yang memiliki daya guna. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk menemukan dan menciptakan 
sesuatu hal yang baru baik dari ide, dan gagasan 
yang dimilikinya akan menghasilkan sesuatu 
yang memiliki daya guna. 
Menurut Munandar (dalam Furi,2018) 
menjelaskan alasan mengapa kreativitas penting 
untuk dikembangkan dalam diri siswa yaitu : 1) 
mengenal cara mengekspresikan diri melalui 
karya dengan menggunakan teknik-teknik yang 
dikuasai. 2) mengenalkan cara dalam menemukan 
alternative pemecahan masalah. 3) membuat 
siswa memiliki keterbukaan terhadap berbagai 
pengalaman. 4) membuat siswa memiliki 
kepuasan diri terhadap apa yang dilakukan. Satu 
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diantara cara untuk meningkatkan kreativitas 
yaitu dengan cara menerapkan model-model 
pembelajaran yang dapat memunculkan ide-ide 
kreatif dan dapat menghasilkan produk nyata dari 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada tanggal 18 agustus 2019 dengan 
guru kimia SMA 5 pontianak yaitu ibu dewi. 
Hasil wawancara adalah hanya beberapa kali 
siswa diberi tugas untuk membuat produk nyata 
dari proses pembelajaran kimia pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit, tetapi produk 
yang dihasilkan oleh siswa tidak dinilai secara 
detail. Penilaian guru terhadap produk siswa 
hanya ketika siswa mengerjakan atau tidak 
mengerjakan produk yang ditugaskan, jadi guru 
tidak menilai keseluruhan produk yang dihasilkan 
oleh siswa. Penilaian yang dilakukan oleh guru 
terkait disiplin siswa dalam pengumpulan tugas 
tersebut. Sehingga guru tidak mengetahui secara 
pasti kemampuan siswa apabila penilaian tidak 
dibuat secara detail. Jadi, untuk mengetahui 
kemampuan kreativitas siswa dalam pembuatan 
produk pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit hingga menghasilkan produk nyata 
membutuhkan model pembelajaran yang sesuai 
dengan kurikulum 2013. 
Materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit, menurut (Chang,2003) Larutan 
elektrolit kuat merupakan larutan yang 
mempunyai daya hantar listrik kuat/baik 
sedangkan larutan elektrolit lemah merupakan 
larutan yang mempunyai daya hantar listrik 
lemah/kurang baik. Maka model pembelajaran 
Project Based Leaning dapat sebagai alernatif. 
Model pembelajaran yang dimaksud ialah: 
Project Based Learning (PjBL), Model 
pembelajaran Project Based Learning memiliki 
keunggulan dari karakteristiknya yaitu membantu 
siswa merancang proses dan menentukan sebuah 
hasil, melatih siswa bertanggung jawab dalam 
mengelola informasi yang dikemas menjadi 
sebuah proyek dan terakhir siswa yang 
menghasilkan sebuah produk nyata hasil siswa 
kemudian dipresentasikan dalam kelas (Baidowi, 
 
2015). Model Project Based Learning, kerja 
proyek memuat tugas yang kompleks berdasarkan 
permaslahan yang diberikan sebagai langkah 
awal dalam mengumpulkan dan 
mengintegrasikan pengetahuan baru dalam 
beraktivitas secara nyata, dan menuntun siswa 
untuk menlakukan kegiatan merancang, 
penyelidikan, memecahkan masalah, membuat 
keputusan, memberikan kesempatan kepada 
siswa. (Mulyadi,2015). 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti 
memutuskan bahwa perlu dilakukan penelitian 
mengenai Implementasi model PjBL (project 
based learning) pada materi larutan elektrolit 
dan nonelektrolit terhadap kreativitas siswa XI 
SMA Negeri 5 Pontianak 
Penelitian ini juga memiliki beberapa 
defnisi operasional, pada mode PjBL terdapat 5 
tahap pembelajaran yaitu : tahap pertanyaan pada 
awal pembelajaran, perencanaan proyek, 
penjadwalan tahap kegiatan, pengawasan proyek 
berjalan, penilaian, evaluasi proyek, dan penutup. 
Adapun materi yang diajarkan dalam penelitian 
ini adalah materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit, kemudian kreativitas siswa dalam 
penelitian ini menggunakan aspek merancang 
pembuatan proyek dengan indikator berpikir 
lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), 
berpikir memerinci (elaboration), sedangkan 
aspek tampilan hasil proyek dengan indikator 
berpikir orisinal (originality). 
 
METODE PENELITIAN 
 
eksperimen yang digunakan untuk 
menjawab permasalahan pada penelitian. Desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Pre-Experimental Design (nondesign) 
dengan bentuk penelitian One-Shot Case Study 
(Sugiyono, 2014) 
Tabel 1. Rancangan Penelitian One-Shot Case Study 
Eksperimen X O 
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Dimana : 
X = treatment (model project based learning) 
O = observasi (penilaian akhir) 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X IPA 1 SMA Negeri 5 Pontianak tahun 
ajaran 2019/2020 yang belum diajarkan materi 
larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit. 
Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu : 
1. Tahap pra riset. 2. Tahap persiapan. 3. Tahap 
pelaksanaan. 4. Tahap akhir. 
Tahap pra riset memiliki langkah- 
langkah sebagai berikut : 1). Mengurus surat izin 
pelaksanaan penelitian. 2). Melakukan observasi 
ke sekolah. 3). Mewawancarai guru mata 
pelajaran kimia. 
Tahap persiapan meliputi : 1). Membuat 
perangkat pembelajaran berupa RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) dan LKPD. 2). 
Penyusunan instrumen penelitian. 3). Melakukan 
validasi perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian. 4). Melakukan revisi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi. 5).Menentukan jadwal 
penelitian. 
Tahap pelaksaan meliputi : 1). Menentukan 
subyek penelitian yaitu X IPA 1 semester ganjil. 
2). Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
model project based learning pada pertemuan 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 3). 
Pertemuan pada kelas eksperimen dilaksanakan 
sebanyak dua kali pertemuan. 
 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
 
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah lembar penilaian kreativitas, ditinjau dari 
aspek merancang pembuatan proyek dan aspek 
tampilan hasil proyek. Teknik pengukuran dalam 
penelitian ini adalah pemberian skor pada tahap 
observasi atau penilaian akhir terhadap proyek 
yang dilakukan yaitu produk yang dihasilkan 
(aspek tampilan hasil proyek) dan pengukuran 
dilakukan pada saat siswa mengerjekan LKPD 
(aspek merancang pembuatan proyek).Teknik 
yang digunakan dalam validitas instrumen dan 
perangkat pembelajaran menggunakan teknik 
Gregory. Validitas melibatkan dua validator yaitu 
validator pertama dosen pendidikan kimia FKIP 
Untan dan validator kedua guru SMA Negeri 5 
Pontianak memperoleh hasil, bahwa instrumen 
dan perangkat pembelajaran yang dibuat sebesar 
1 dengan kriteria valid. Setelah dilakukan 
validitas, setelah dilakukan validitas, rubrik 
kreativitas digunakan kepada siswa kelas X SMA 
Negeri 5 Pontianak yang telah memdapatkan 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 
 
TEKNIK ANALISIS DATA 
 
Analisis kreativitas siswa pada aspek 
merancang pembuatan proyek dan aspek tampilan 
hasil proyek di olah dengan langkah-langkah 
yaitu :1) Menghitung banyaknya kelompok yang 
mendapatkan skor 0,1, dan 2 pada tiap indikator. 
2) Mengubah banyaknya kelompk pada tiap skor 
kriteria kreativitas merancang pembuatan proyek 
ke dalam bentuk persentase. 3) Membandingkan 
dengan jumlah siswa seluruhnya dikalikan 
dengan skor maksimal. 3) Perhitungan rata-rata. 
4) Menafsirkan persentase pencapaian kreativitas 
merancang pembuatan proyek berdasarkan 
kategori kreativitas pada tabel 2. 
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Tabel 2. Kriteria Ketercapaian Kreativitas Siswa 
 
Interval Kriteria 
86%-100% Sangat kreatif 
71%-85% Kreatif 
56%-70% Cukup kreatif 
41%-55% Kurang kreatif 
25%-40% Tidak kreatif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian dilakukan pada siswa kelas X 
IPA SMA Negeri 5 Pontianak, Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 SMA 
Negeri 5 Pontianak tahun ajaran 2019/2020. 
Penelitian dilakukan 2 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 2x40 menit pada pertemuan 
pertama 2x40 menit pada pertemuan. 
Kreativitas siswa dapat teramati dengan 
baik dalam 4 aspek yaitu kemampuan berpikir 
lancar, kemampuan berpikir luwes, kemampuan 
berpikir orisinil dan kemampuan merinci. 
Kreativitas kelompok siswa ditinjau dari 2 aspek 
yaitu aspek merancang pembuatan proyek dan 
aspek tampilan hasil proyek. Hasil kreativitas 
kelompok siswa dapat dilihat pada tabel 3 dan 4 
 
Tabel 3 Aspek Merancang Pembuatan Proyek 
 
Indikator Persentase Kriteria 
Berpikir lancar 78.57% Kreatif 
Berpikir luwes 64.28% Cukup kreatif 
Berpikir memerinci 53.565% Kurang kreatif 
Rata-rata 65.47% Cukup kreatif 
 
Hasil aspek merancang pembuatan proyek dapat disajikan dalam bentuk gambar 1 seperti berikut ini 
Gambar 1. Grafik aspek merancang pembuatan proyek 
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Persentase kreativitas siswa untuk setiap 
indikator diperoleh dengan mengakumulasikan 
skor masing-masing siswa ke dalam persentase 
untuk setiap kriteria kreativitas. Pengamatan 
kreativitas siswa berdasarkan hasil jawaban pada 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) dan observasi 
untuk setiap indikator dibuat tabel agar lebih 
mudah dipahami dapat dilihat pada tabel 3.1. 
(Amtiningsih, et al., 2016) Indikator 
berpikir lancar yaitu siswa mampu menjawab 
dengan sejumlah jawaban, selain itu siswa lancar 
dalam mengungkapkan gagasan dengan cepat. 
Tabel 3.1 menunjukkan indikator berpikir lancar 
kriteria kreatif karena siswa telah mampu 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebagai 
alternatife di tahap penentuan pertanyaan 
mendasar pada model project based learning. 
Kemampuan berpikir lancar dapat dikembangkan 
dengan menerapkan model pembelajaran project 
based learning. Pada tahap penentuan pertanyaan 
mendasar siswa mampu mencetuskan banyak 
gagasan atau jawaban atas pertanyaan yang 
disampaikan. Penentuan pertanyaan awal 
merupakan awal dalam pembelajaran. Pernyataan 
dirancang dengan mengambil topik yang sesuai 
dengan materi yang akan dipelajari ataupun 
dengan realitas dunia nyata. Pertanyaan mendasar 
terkait dengan manfaat larutan elektrolit dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Indikator berpikir luwes merupakan 
kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide- 
ide yang terdiri dari kategori-kategori yang 
berbeda-beda atau kemampuan memandang suatu 
(objek, masalah) dari berbagai sudut pandang 
(Munandar, 2009). Mengembangkan kemampuan 
kreativitas maka diperlukan pertanyaan yang 
diajukan harus berupa pertanyaan divergen. 
Pendapat senada juga oleh Sumarmo bahwa 
pertanyaan terbuka (divergen) akan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk memberikan 
jawaban benar lebih dari satu dan berbeda 
sehingga mendorong siswa untuk berpikir luwes 
 
atau fleksibel atau lentur. 
Indikator luwes dikembangkan dengan 
menerapkan model pembelajaran project based 
learning. Indikator luwes siswa data dilihat pada 
tahap siswa menentukan judul proyek yang akan 
di buat, melakukan praktikum dari hasil 
pembuatan proyek alat uji elektrolit. hasil dari 
praktikum siswa diharapkan mampu 
mempersentasikan dengan baik dan mampu 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
disampaikan guru maupun kelompok lain. 
Presentasi dilakukan secara berkelompok dengan 
masing-masing siswa dapat menyampaikan hasil 
yang didapatkan dalam pembuatan proyek 
maupun hasil praktikum menggunakan alat uji 
elektrolit. praktikum, presentasi dan proses Tanya 
jawab dapat mengembangkan kemampuan 
kreativitas siswa. dilihat dari tabel 3.1 indikator 
berpikir luwes dengan kriteria cukup kreatif, 
karena terdapat kelompok dalam melakukan 
praktikum belum memahami kegunaan alat uji 
elektrolit dengan maksimal dilihat dari hasil 
praktikum yang tidak sesuai dengan literature 
yang ada. 
Indikator berpikir memerinci dapat 
ditingkatkan pada model pembelajaran project 
based learning melalui tahapan merencanakan 
proyek. Indikator berpikir memerinci berdasarkan 
Pembuatan jadwal proyek meliputi tahap 
persiapan, pelaksanaan, dan akhir selama 
pembuatan alat uji elektrolit dan Desain produk 
(Story board atau langkah kerja) Perencanaan 
proyek dalam pembuatan alat uji elektrolit. setiap 
kelompok membuat perencanaan dalam bentuk 
penjadwalan, dimana penjadwalan dilengkapi 
dengan tempat pembuatan, hari, waktu, dan 
anggota yang hadir dalam pembuatan proyek 
dibuktukan dengan melampirkan video 
pembuatan alat uji elektrolit. Story board yang 
dimaksud adalah cara kerja, alat dan bahan yang 
digunakan dalam pembuatan alat uji elektroit dari 
bahan ramah lingkungan. Pada model 
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pembelajaran project based learning diuntungkan 
terdapat tahap pengawasan proyek, pengawasan 
proyek yang digunakan dalam pembelajaran ini 
adalah menggunakan Whatsapp group yang mana 
dalam penggunaannya dapat mengawasi siswa 
 
dalam pembuatan proyek dan bisa berdiskusi 
mengenai cara pembuatan alat uji elektrolit serta 
mengenai konsep larutan elektrolit dan non 
elektrolit. 
 
Tabel 4 Aspek Tampilan Hasil Proyek 
 
Indikator Persentase Kriteria 
Orisinal 78.55% Kreatif 
 
Hasil aspek merancang pembuatan proyek dapat disajikan dalam bentuk gambar 2 seperti berikut ini 
Gambar 2. Grafik aspek tampilan hasil proyek 
 
Apabila kelancaran dan keluwesan 
dikembangkan secara maksimal dalam kegiatan 
Tanya jawab atau diskusi dalam kelompok maka 
kemungkinan siswa dapat meningkatkan 
originalitas, sebab originalitas akan muncul jika 
siswa telah mampu mengembangkan kelancaran 
dank keluwesan. 
Filsaime menyatakan bahwa berpikir orisinal 
adalah kemampuan untuk mengeluarkan ide atau 
gagasan yang unik, dan tidak biasa misalnya yang 
berbeda dari yang ada di buku atau berbeda dari 
pendapat orang lain (Amtiningsih, et al., 2016). 
Kemampuan berpikir orisinil memang 
membutuhkan pengembangan dari aspek 
kelancaran dan keluwesan terlebih dahulu, jika 
kedua aspek tersebut belum terpenuhi maka akan 
sulit untuk mencapai kemampuan berpikir orisinil 
peserta didik. 
Penilaian pada indikator berpikir orisinal, 
didasarkan produk kreatif yang dihasilkan yaitu 
alat uji elektrolit yang terbaharu atau unik, 
Persentase tingkat ketercapaian indikator berpikir 
orisinal berada pada kriteria kreatif. Hal ini 
menunjukkan siswa telah mampu dibangun 
kemampuan kreatifnya khususnya pembekalan 
untuk memproduksi sesuatu yang bersifat 
orisinal. Indikator berpikir orisinal dapat 
ditingkatkan dengan menerapak model project 
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based learning. Berpikir orisinal dapat 
dikembangkan pada tahap perencanaan proyek 
dan tahap menilai. Berdasarkan tabel 3.2 
indikator orisinal dengan kriteria kreatif. Tiga 
kelompok mampu merencanakan bahan ramah 
lingkungan yang digunakan dalam pembuatan 
alat uji elektrolit. bahan ramah lingkungan yang 
digunakan dalam pembuatan alat uji elektrolit 
adalah sendok plastik dan stik es krim. Sendok 
plastik dimanfaatkan menjadi kelompak bunga 
yang indah, sedangkan stik eskrim diguakan 
sebagai bahan utama semua kelompok dalam 
membuat alat uji elektrolit. selain dalam 
perencanaan bahan, kemampuan orisinal siswa 
dapat terlihat dari pemilihan bahan. Beberapa 
kelompok menggunakan bahan atau larutan yang 
sama yaitu air garam, air cuka, dan air gula. 
Namun, beberapa kelompok menggunakan 
larutan yang tidak sama dengan kelompok lain 
yaitu larutan alkohol. 
Penggunaan model Project based learning 
memberikan pengaruh terhadap kreativitas siswa 
(Juandi, 2017). model pembelajaran terbukti 
mampu membekali dan meningkatkan kreativitas 
siswa adalah project based learning(Sumarni, 
2019). Penggunaan model PjBL dalam proses 
belajar mengajar menjadikan siswa lebih mudah 
memahami materi, konsep, memberikan peluang 
kepada siswa untuk menuangkan ide dan gagasan 
yang dituangkan menjadi sebuah proyek. 
kreativitas siswa selama proses pembelajaran, 
siswa sangat antusias mengerjakan proyek yang 
sudah rancang sebelumnya, siswa terliibat aktif 
menyampaikan ide-ide yang dimiliki demi 
menyempurnakan proyek yang mereka kerjakan 
secara berkelompok. 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan penelelitian yang dilakukan, 
pembelajaran menggunakan model project based 
learning efektif dalam mengukur kreativitas 
siswa menghasilkan proyek kelompok siswa, 
 
sedangkan aspek yang dinilai merupakan aspek 
merancang pembuatan proyek dengan persentase 
65.47% kriteria cukup kreatif serta aspek 
tampilan hasil proyek dengan persentase 78.55% 
kriteria kreatif. 
 
SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 
beberapa temuan yang dapat dijadikan saran 
untuk meningkatkan proses pembelajaran di 
sekolah, yaitu bagi peneliti lainnya, diharapkan 
agar dalam pembelajaran siswa dilatih 
kemampuan pembuatan hipotesis dan rumusan 
masalah pada model pembelajaran dan lagi 
peneliti lainnya, diharapkan agar dapat 
melaksanakan penelitian lebih lanjut secara 
individu siswa. 
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